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ABSTRAK 

 

 

Dewasa ini perusahaan dalam menghadapi persaingan industri bisnis Indonesia yang semakin 

ketat, juga dihadapkan dengan pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 ini, lebih dirasakan 

pada unit bisnis distribusi. Hal ini terlihat dari diberlakukannya kebijakan penutupan beberapa 

ruas jalan oleh pemerintah dan penutupan toko ganjil genap sesuai nomor toko. Mengingat 

perusahaan distributor menjual barang sebagian besar kepada retailer bukan kepada konsumen 

akhir, sehingga konsumen akhir memilih jalur terdekat untuk membeli barang dan membuat 

skala prioritas dalam berbelanja. Di samping itu, perusahaan juga harus dapat secara aktif 

dalam menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Perubahan-perubahan ini dapat bersifat 

tidak pasti. Ketidakpastian ini mengandung risiko yang sangat potensial untuk menghilangkan 

kesempatan pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan alat untuk mengelola 

risiko yang ada dalam perusahaan agar dapat mencapai tujuan perusahaan.  

COSO ERM Framework adalah sebuah kerangka kerja yang akan membantu 

perusahaan untuk memberikan gambaran yang konsisten dan jelas mengenai tingkatan risiko 

pada perusahaan melalui risk ranking pada komponen risk assessment, sehingga perusahaan 

dapat mempertimbangkan mengenai pengelolaan setiap risiko tersebut. Penelitian ini berfokus 

kepada manajemen risiko. Oleh karena itu, komponen COSO ERM Framework yang akan 

dibahas hanya 4 komponen dari 8 komponen, yaitu event identification, risk assessment, risk 

response, dan control activities, sedangkan 4 komponen lainnya berhubungan melalui risk 

management. Siklus penjualan adalah serangkaian kegiatan bisnis dan pemrosesan informasi 

yang berhubungan dengan penyediaan barang dan jasa untuk pelanggan dan penerimaan kas 

pembayaran atas penjualan yang dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat kualitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi lapangan dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dan studi literatur terkait COSO ERM Framework dan 

efektivitas siklus penjualan. Penelitian dilakukan di PT. NSI. PT. NSI merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang distributor material building, khususnya dalam hal pengadaan dan 

pemasaran produk cat. Kegiatan utama perusahaan distributor adalah penjualan. Maka dari itu, 

perusahaan yang bergerak di bidang distributor harus dapat mengelola risiko pada siklus 

penjualannya dengan baik.  

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen risiko dengan menerapkan kerangka 

kerja COSO ERM yang telah dilakukan perusahaan dalam siklus penjualan secara keseluruhan 

masih belum efektif. Hal ini dapat terlihat dari masih terdapat respon yang kurang tepat 

terhadap ancaman risiko yang muncul terkait beberapa aktivitas siklus penjualan dan masih 

ditemukan kurang baiknya aktivitas pengendalian yang telah dilakukan untuk setiap aktivitas 

siklus penjualan perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan adalah PT. 

NSI sebaiknya dapat menerapkan perbaikan-perbaikan atas beberapa aktivitas siklus penjualan 

guna menunjang siklus penjualan agar dapat lebih efektif serta lebih memperhatikan dan 

mempertimbangkan respon yang direkomendasikan terkait ancaman yang terjadi di setiap 

siklus aktivitas penjualan.  

 

Kata kunci: COSO ERM Framework, manajemen risiko, siklus penjualan
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ABSTRACT 
 

 

Nowadays, in the facing of increasingly fierce competition in Indonesia, companies today must 

be faced with the COVID-19 pandemic. The COVID-19 pandemic is more felt in the 

distribution business unit. This can be seen from the government’s policy of closing several 

road and closing odd-even stores according to stores number. Considering that distributor 

companies sell goods mostly to retailers, not to end consumers, so that end consumers choose 

the closest route to purchase and make a priority scale in shopping. Beside that, the company 

must also be able to actively face any changes that occur. These changes can be uncertain. 

This uncertainty carries a very potential risk that is eliminating the opportunity to achieve 

company goals. Therefore, tools are needed to control the risks that exist in the company in 

order to achieve company goals.  

COSO ERM Framework is a framework that will help companies provide a 

consistent and clear picture of risk in the company through risk ranking on the risk assessment 

component, so that the company can consider controlling each of these risks. This research 

focusses on risk management. Therefore, there are only 4 of 8 COSO ERM framework’s 

component will be discussed in this research, which are event identification, risk assessment, 

risk response, and control activities, while the other 4 components are related through risk 

management. The revenue cycle is a set of business activities and information processing 

related to providing goods and services to customers and receiving cash payments for sales 

made. 

This study used a qualitative descriptive method. The data collection 

techniques used are primary data and secondary data. Data collection in this study were field 

studies by observation, interviews, and documentation and literature study on COSO ERM 

framework and the effectiveness of revenue cycle. This research was conducted in PT. NSI. 

PT. NSI is a company engaged in distribution of buildings material, especially in terms of 

procurement and marketing of paint products. The main activities of distributor company are 

sales. Therefore the company which engaged in distributors must be able to manage risks in 

their revenue cycle well.  

Based on the results of the study, risk management based on COSO ERM 

framework which has done by company in the overall of revenue cycle is still not effective. 

This can be seen by the fact that there are still inappropriate response to the risk threats that 

arise related to several revenue cycle activities and there is still not good control activities 

that have been carried out for each company's revenue cycle activity. Based on the results of 

the study, the researcher suggested that PT. NSI should be able to implement improvements to 

several revenue cycle activities to support the revenue cycle to be more effective and pay more 

attention to and consider the recommended responses to threats that occur in each revenue 

cycle activities. 

 

Keywords: COSO ERM Framework, risk management, revenue cycle
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perusahaan dalam menghadapi persaingan industri bisnis Indonesia yang 

semakin ketat, juga dihadapkan dengan pandemi COVID-19. Dampak dari adanya 

pandemi COVID-19 lebih dirasakan pada unit bisnis distribusi. Hal ini terlihat dari 

diberlakukannya kebijakan penutupan beberapa ruas jalan oleh pemerintah dan 

penutupan toko ganjil genap sesuai nomor toko. Mengingat perusahaan distributor 

menjual barang sebagian besar kepada retailer bukan kepada konsumen akhir, 

sehingga konsumen akhir memilih jalur terdekat untuk membeli barang, serta adanya 

penggunaan skala prioritas dalam berbelanja. Hal ini membuat sejumlah pelaku usaha 

memutarkan otaknya untuk mencari solusi terbaik, agar dapat bertahan dalam pandemi 

ini. Di samping itu, perusahaan juga harus dapat secara aktif dalam menghadapi setiap 

perubahan yang terjadi. Perubahan-perubahan ini dapat bersifat tidak pasti, contohnya 

adalah perkembangan teknologi yang mengharuskan perusahaan mau tidak mau 

beradaptasi dengan teknologi tersebut. Ketidakpastian ini mengandung risiko yang 

sangat potensial untuk menghilangkan kesempatan pencapaian tujuan perusahaan, 

contohnya jika perusahaan tidak mampu beradaptasi dengan baik pada teknologi 

menyebabkan kalah bersaing. Untuk mengurangi bahaya atau dampak yang timbul 

dari suatu risiko, maka diperlukan tindakan untuk meminimalkan risiko dari setiap 

aktivitas perusahaan. Identifikasi dan pemahaman atas risiko yang dihadapi 

perusahaan sangatlah penting dilakukan, baik itu menggunakan COSO Enterprise Risk 

Management (ERM) Framework ataupun melalui pengelolaan risiko lainnya. Dengan 

adaya pengelolaan risiko yang baik, akan melindungi perusahaan dari setiap kejadian-

kejadian yang kemungkinan akan merugikan perusahaan. 

Perusahaan distributor merupakan perusahaan yang berperan menjadi 

penyalur produsen dengan konsumen, karena produsen tidak dapat menyebarkan 

produknya secara luas, apalagi jika menjangkau wilayah terpencil. Begitupun dengan 

konsumen. Ada beberapa konsumen yang tidak dapat membeli produk secara langsung 
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ke pabrik atau produsen, karena letak lokasi penjualan produk dengan tempat tinggal 

konsumen yang terlalu jauh. Maka dari itu, perusahaan distributor harus dapat 

memastikan produk jadi yang didapat dari produsen sampai kepada konsumen dengan 

baik. Menjadi perusahaan distributor memiliki tanggungjawab yang cukup besar. 

Tanggungjawab tersebut diantaranya pengemasan produk dan pendistribusian produk 

harus dilakukan dengan baik, agar dapat mengurangi komplain dari konsumen, guna 

untuk memasarkan bisnis dengan baik. Oleh karena itu, berbagai macam risiko dapat 

berpotensi muncul pada perusahaan tipe ini. Risiko tersebut, misalnya seperti terjadi 

manipulasi biaya perjalanan atau penyelundupan barang kiriman pada saat distribusi, 

pengemasan produk yang tidak sesuai standar karena mengejar target penjualan, 

penimbunan barang di gudang, hingga daftar piutang yang tidak dikontrol dengan baik.  

Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa kegiatan utama perusahaan 

distributor adalah penjualan. Tanpa terjadinya penjualan, maka perusahaan distributor 

tidak dapat menjalankan usahanya dengan baik, karena tidak adanya perputaran dana 

dan produk pada perusahaan. Hal ini dikarenakan kegiatan utama dari distributor, yaitu 

membeli, menyimpan, dan menjual kembali produk. Setiap aktivitas pada siklus 

penjualan memiliki risikonya masing-masing. Oleh karena itu, mengingat begitu 

pentingnya siklus penjualan bagi perusahaan distributor, maka perusahaan distributor 

harus dapat mengidentifikasi dan memahami risiko yang dihadapi perusahaan dengan 

baik beserta dengan tindakan yang diambil terhadap risiko tersebut. Apabila risiko 

pada siklus penjualan dapat dikelola dengan baik, maka siklus penjualan perusahaan 

dapat berjalan dengan efektif. 

PT. NSI merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distributor 

material building, khususnya dalam hal pengadaan dan pemasaran produk cat. 

Sebagian besar pelanggan PT. NSI adalah retailer. Maka dari itu, kemungkinan risiko 

yang muncul adalah akan adanya penimbunan produk di gudang penyimpanan yang 

kemudian akan membuat produk menjadi usang. Hal ini dapat terjadi dikarenakan 

produsen dari PT. NSI tidak menerima sistem retur atau tukar barang, sedangkan PT. 

NSI sendiri masih menerima sistem retur atau tukar barang dari pelanggannya. Jika 

hal ini terjadi secara terus menerus, maka seiring dengan berjalannya waktu 

perusahaan dapat mengalami kebangkrutan, akibat ketidaksiapan menghadapi risiko 

yang akan atau telah terjadi. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan beberapa pokok masalah berikut 

ini: 

1. Bagaimana aktivitas penjualan PT. NSI yang sudah dijalankan saat ini? 

2. Bagaimana aktivitas manajemen risiko berbasis COSO ERM Framework yang 

sudah dilakukan di PT. NSI? 

3. Bagaimana aktivitas manajemen risiko yang memadai dapat menunjang 

efektivitas siklus penjualan PT. NSI? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari ketiga masalah penelitian yang sudah dirumuskan, tujuan yang ingin dicapai 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana aktivitas penjualan PT. NSI yang sudah dijalankan saat 

ini. 

2. Mengetahui bagaimana aktivitas manajemen risiko berbasis COSO ERM 

Framework yang sudah dilakukan di PT. NSI. 

3. Mengetahui bagaimana aktivitas manajemen risiko yang memadai dapat 

menunjang efektivitas siklus penjualan PT. NSI. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan oleh peneliti agar dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak berikut: 

1. Perusahaan 

Dapat memberikan informasi dan rekomendasi untuk dapat dipertimbangkan 

oleh manajemen perusahaan sebagai evaluasi dari penerapan COSO ERM 

Framework perusahaan untuk menunjang efektivitas siklus penjualan 

perusahaan. 

2. Masyarakat Umum 

Sebagai salah satu sumber informasi dan referensi penelitian yang relevan 

untuk dikembangkan oleh peneliti selanjutnya yang meneliti di bidang sejenis. 
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Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan pembaca lainnya di bidang sistem informasi akuntansi, khususnya 

mengenai peranan manajemen risiko dalam menunjang efektivitas kegiatan 

operasional perusahaan. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Risiko bukan lagi suatu hal yang dapat dihindarkan melainkan harus dihadapi. Dampak 

dari adanya risiko dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Besarnya tingkat 

kerugian karena risiko bergantung pada penyebab dan pengaruhnya dari risiko 

tersebut. Oleh karena itu, diperlukan alat untuk mengendalikan risiko yang ada dalam 

perusahaan agar dapat mencapai tujuan perusahaan. 

COSO Enterprise Risk Management (ERM) Framework merupakan 

salah satu kerangka kerja pengelolaan risiko perusahaan yang baik untuk mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan dan menghindari kecurangan. Menurut (Moeller, 

2011:52), COSO ERM Framework adalah sebuah kerangka kerja yang akan 

membantu perusahaan untuk memberikan gambaran yang konsisten dan jelas 

mengenai tingkatan risiko pada perusahaan, sehingga perusahaan dapat 

mempertimbangkan mengenai pengendalian setiap level risiko tersebut. Konsep dari 

kerangka ERM adalah untuk memberikan model bagi perusahaan untuk 

mempertimbangkan dan memahami aktivitas terkait risiko di semua tingkat 

perusahaan serta dampaknya terhadap satu sama lain (Moeller, 2011:56).  

Dalam COSO ERM Framework, konsep manajemen risiko terdiri dari 

8 komponen. Komponen-komponen tersebut, diantaranya internal environment, 

objective setting, event identification, risk assessment, risk response, control activities, 

information and communication, dan monitoring (Moeller, 2011:55; Romney & 

Steinbart, 2018:204). Komponen-komponen ini merupakan dasar dari penentuan 

risiko perusahaan yang kemungkinan atau telah muncul dan bagaimana tindakan-

tindakan yang harus diambil. Penelitian ini akan berfokus kepada manajemen risiko. 

Komponen COSO ERM Framework yang akan dibahas hanya 4 komponen dari 8 
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komponen, yaitu event identification, risk assessment, risk response, dan control 

activities, sedangkan 4 komponen lainnya berhubungan melalui manajemen risiko.  

Di dalam manajemen risiko terdapat kegiatan identifikasi, perencanaan, 

strategi, tindakan, serta evaluasi terhadap kemungkinan-kemungkinan kejadian negatif 

yang akan terjadi di perusahaan. Sedangkan komponen internal environment 

membahas tentang nilai dan budaya perusahaan, strategi dan tujuan perusahaan secara 

strategis, bagaimana risiko terkait bisnis tersebut secara umum. Komponen internal 

environment tidak termasuk dalam lingkup penelitian, karena tidak berhubungan 

dengan pengelolaan risiko, karena membahas mengenai kekuatan dan kelemahan 

organisasi untuk mengenal peluang dan ancaman potensial yang berasal dari luar 

perusahaan guna untuk keberhasilan bisnis. Komponen objective setting juga tidak 

termasuk ke dalam lingkup penelitian. Dalam hal ini komponen objective setting tidak 

diperlukan dalam pengelolaan risiko, karena objective setting membahas tentang tipe 

tujuan pengendalian yang perlu ditetapkan dalam suatu perusahaan. Untuk komponen 

information and communications tidak termasuk dalam lingkup penelitian, karena 

membahas mengenai tanggungjawab pengendalian internal perusahaan guna mencapai 

tujuan perusahaan, dimana memastikan proses komunikasi yang terjalin di perusahaan 

mengalir secara luas, berulang, dan terus menerus, baik secara vertikal dan horizontal. 

Dalam komponen monitoring membahas tentang pemantauan, evaluasi, dan 

pengembangan proses manajemen risiko. Kedua komponen ini tidak termasuk dalam 

lingkup penelitian karena hal tersebut banyak dilakukan oleh auditor internal 

perusahaan. 

Dalam penelitian ini, event identification termasuk ke dalam lingkup 

penelitian, karena untuk menentukan peristiwa-peristiwa yang dapat mempengaruhi 

pencapaian sasaran perusahaan, berupa risiko dan kesempatan yang muncul. Dengan 

adanya komponen pengendalian ini, perusahaan dapat mengidentifikasi setiap 

kejadian dengan baik, sehingga dapat meningkatkan efektivitas siklus penjualan 

perusahaan, yang merupakan kegiatan operasional perusahaan distributor itu sendiri. 

Risk assessment juga termasuk dalam lingkup penelitian, karena membahas tentang 

bagaimana analisis risiko yang terjadi di setiap aktivitas siklus penjualan dengan 

mempertimbangkan kemungkinan (likelihood) dan dampaknya (impact). Kemudian 

akan dilakukan risk response dengan mengambil tindakan terhadap risiko yang sudah 
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teridentifikasi untuk mengembangkan strategi pengelolaan risiko yang tepat. Control 

activities merupakan kebijakan dan prosedur yang diterapkan untuk memberikan 

keyakinan bahwa respon dari risiko sudah berjalan secara tepat dan efektif, sehingga 

risiko yang teridentifikasi dapat berkurang dan siklus penjualan dapat berjalan secara 

efektif.  

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan perlu 

memperhatikan setiap risiko yang akan maupun telah terjadi, sehingga perusahaan 

dapat mengetahui apa saja tindakan-tindakan yang tepat untuk menanggulangi risiko 

tersebut. Jika risiko-risiko tersebut dapat ditanggulangi dengan baik, maka perusahaan 

dapat lebih percaya diri dalam menentukan setiap keputusan bisnis dan juga memiliki 

tata kelola perusahaan yang kuat. Kegiatan operasional pada perusahaan distributor 

adalah penjualan. Maka dari itu, perusahaan yang bergerak di bidang distributor harus 

dapat mengelola risiko pada siklus penjualannya dengan baik. Dengan dapat 

dikelolanya risiko dengan baik pada setiap aktivitas penjualan perusahaan, maka dapat 

menghasilkan siklus penjualan yang akan berjalan lebih efektif dan dapat mengurangi 

dampak-dampak kerugian yang akan timbul akibat adanya risiko yang kemungkinan 

akan atau telah muncul, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari tahu bagaimana peranan 

COSO ERM Framework sebagai alat untuk mengendalikan risiko dalam menunjang 

efektivitas siklus penjualan pada PT. NSI. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar kerangka pemikiran di bawah ini. 
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Gambar 1.1.  

Gambar Kerangka Pemikiran 
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